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ABSTRAK 
Kinerja sistem logistik Indonesia masih rendah dan menempati urutan ke 63 pada tahun 2016 yang 

disebabkan kurangnya pelaku penyedia jasa logistik dan daya saing yang terbatas, seperti halnya truk 

yang menjadi segmen bisnis transportasi. Logistik merupakan manajemen flow dari satu tempat ke 

tempat lain yang meliputi informasi, transportasi, inventory, warehousing, material handling, dan 

packaging. Dalam menunjang sistem logistik, salah satu transportasi yang dapat digunakan adalah truk, 

namun penggunaan truk hanya digunakan untuk muatan besar yang banyak digunakan perusahaan 

sedangkan banyak pemilik truk dengan muatan kecil melakukan distribusi dalam jumlah yang relatif 

kecil, padahal penyedia jasa sewa truk untuk memfasilitasi orang-orang yang membutuhkan jasa 

penyewaan truk. disisi lain, tidak sedikit UKM yang membutuhkan jasa truk Untuk mengatasi hal tersebut 

maka dibutuhkan penggunaan sumber daya bersama (resource sharing) demi meningkatkan sumber daya 

yang bertujuan untuk melakukan distribusi dengan cara efektif dan efisien. Dalam menjawab 

permasalahan sistem logistic berbasis resource sharing pada fungsi truckingdibutuhkan pedoman untuk 

menyelenggarakan urusan bisnis yang terdapat pada logistic dan diselaraskan dengan IT. Metode yang 

digunakan yaitu perancangan Enterprise Architecture dengan bantuan framework TOGAF ADM. 

Kata kunci: Enterprise Architecture, Logistik, Trucking, TOGAF ADM 

1. Pendahuluan 

Logistik menjadi strategi manajemen dalam 

mengelola akusisi, pergerakan, 

penyimpanan bahan, persediaan barang jadi  

dan informasi yang menyertainya dalam 

suatu organisasi dan pemasaran untuk 

memenuhi keinginan pelanggan dengan 

tujuan mencapai target keuntungan 

(Mulyadi, 2011). Logistik merupakan flow 

dari satu tempat ke tempat lain yang 

meliputi informasi, transportasi, inventory, 

warehousing, material handling, dan 

packaging (Ramdhani, 2017). Saat ini 

Indonesia menempati urutan ke 63 dari 160 

negara menurut survey Logistic 

Performance Index (Global Rankings 2016), 

yang merosot dari urutan 53 pada tahun 

2014. Sehingga sistem logistik di Indonesia 

dirasa belum efisien, hal tersebut dilihat di 

beberapa pelabuhan, waktu tunggu bongkar 

muat kapal di Pelabuhan Belawan selama 

3,73 hari, di Pelabuhan Tanjung Priok 3,69 

hari sedangkan di Pelabuhan Tanjung Perak 

4,35 hari. Hal tersebut dikarenakan terdapat 

kegiatan yang tidak efisien pada 

pemindahan kontainer dari truk ke kapal 

sehingga menyebabkan biaya logistik di 

Indonesia masih terlalu tinggi (Fauzi, 2017). 

Dalam melancarkan sistem logistik, 

transportasi yang paling mudah dilihat 

sebagai kegiatan utama logistik, salah satu 

transportasi untuk menunjang kegiatan 
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logistik adalah truk. Namun dalam 

penggunaanya truk dengan muatan besar 

banyak digunakan oleh sejumlah besar 

perusahaan. Sedangkan terdapat sejumlah 

pemilik truk dengan muatan kecil 

melakukan distribusi dalam jumlah yang 

relative kecil. (Gogoulos, et al., 2013).  

Penyedia sewa truk sebenarnya sudah 

banyak tersebar diantara ekspedisi untuk 

memfasilitasi orang-orang yang sedang 

membutuhkan penyewaan truk. Namun 

tidak hanya satu atau dua UKM yang 

membutuhkan jasa truk, maka diperlukan 

penggunaan sumber daya bersama (resource 

sharing). Penggunaan sumber daya bersama 

ini digambarkan sebagai sumber daya 

dengan transaksi yang rendah dan 

meningkatkan efisiensi sumber daya, 

pengalokasian sumber daya tersebut 

bertujuan untuk distribusi melakukan 

distribusi dengan cara efektif dan efisien. 

(Beinke, Alla, & Freitag, 2017) 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Enterprise Architecture 

Enterprise Architecture merupakan 

pengorganisasian secara logic untuk 

proses bisnis utama dan kemampuan 

teknologi informasi yang 

menggambarkan kebutuhan dan 

standar model operasi perusahaan 

(Utomo, 2014). Arsitektur enterprise 

berfungsi sebagai blue print dalam 

sistem dan proyek pengembanganya. 

Arsitektur enterprise sendiri 

merupakan deskripsi misi yang 

bersisi informasi, fungsi dan 

parameter kinerja. 

 

2.2 TOGAF ADM 

The Open Group Architectural 

Framework (TOGAF) merupakan 

framework yang dikembangkan pada 

tahun 1995 yang didasarkan pada 

departemen pertahanan AS TAFIM 

(Technical Architecture Framework 

for Information Management). 

(Framework, 2005) 

TOGAF fokus terhadap aplikasi 

bisnis yang menggunakan sistem 

open building block. Elemen utama 

TOGAF adalah Architecture 

Development Method (ADM) yang 

bertugas menentukan proses 

pengembangan EA.  

TOGAF menjelaskan peraturan 

dalam mengembangkan prinsip yang 

baik. Terdapat tiga level untuk 

menfukung proses pengambilan 

keputusan yaitu memberikan 

panduan sumber daya TI (Group), 

mendukung prinsip arsitektur 

pengembangan dan implementasi. 

2.3 Logistik 

Logistik menjadi strategi strategi 

manajemen dalam mengelola akusisi, 

pergerakan, penyimpanan bahan, 

persediaan barang jadi beserta 

informasi yang menyertainya dalam 

suatu organisasi dan pemasaran 

untuk memenuhi keinginan 

pelanggan dengan tujuan mencapai 

target dan keuntungan (Mulyadi, 

Pengembangan Sistem Logistik yang 

Efisien dan Efektif dengan 

Pendekatan Supply Chain 

Management, 2011).  Kinerja 

perusahaan logistik diukur dari tujuh 

dimensi, yaitu: nilai, keuangan, 

promosi, manusia, potensi, 
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pertumbuhan, kompensasi, kerugian 

komersial dan birokrasi ( Akdoğan & 

Durak, 2016). 

2.4 Resource Sharing 

Resource Sharing menggambarkan 

suatu usaha yang terorganisir dan 

terpusat untuk berbagisuatu materi 

atau layanan sehingga dapat saling 

memberi atau berbagi sumber daya 

yang mungkin tidak dimiliki suatu 

industri atau institusi sehingga dapat 

memperluas ketersediaan secara 

khusus atau untuk memenuhi 

kebutuhan tertentu (IGI Global) 

2.5 Trucking 

3. Trucking merupakan layanan jasa 

pengiriman barang via darat 

menggunakan armada mobil dan truk 

antar kota hingga antar pulau dimana 

barang yang akan dikirim dicampur 

bersama dengan milik orang lain 

untuk memenuhi kebutuhan 

pengiriman barang yang mudah dan 

cepat. (Kargo, 2017). Truk memiliki 

dua segmen utama yaitu TL 

(truckload) dan LTL (less-than-

truckload). Dalam penggunaan jarak 

jauh, jasa trucking dinilai lebih 

mahal dibanding alat transportasi 

lain seperti kereta api, namun truk 

dianggap lebih fleksibel dalam 

pengiriman door-to-door dan waktu 

pengiriman yang lebih cepat, selain 

itu dengan menggunakan jasa 

trucking tidak perlu melakukan 

transfer antar pickup dan pengiriman 

(Zaroni, 2015) 

 

 

4. Metode Penelitian 

 

Gambar 4.1 Metode Penelitian 

Terdapat tiga elemen yang terdiri dari: 

- Environment 

kebutuhan dalam perancangan 

Framework Enterprise Architecture 

seperti ide, contoh atau best practice 

yang berkaitan dengan trucking dan 

peraturan pemerintah yang 

mendukung keberadaan trucking aitu 

peraturan pemerintah No 26 Tahun 

2012. 

- Research 

output dari penelitian yang nanti 

akan dihasilkan. 

- Knowledge Base 

Pada elemen base knowledge 

merupakan perancangan enterprise 

architecture yang akan dilaksanakan 

menggunakan komponen dan dasar 

pengetahuan apa saja yang ada di 

dalamnya dan digunakan. 

 

5. Identifikasi Topik 

5.1 Gambaran Objek Penelitian  

Trucking adalah salah satu fungsi 

yang akan dibuat pada sistem 
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Logistic Resource Sharing yang akan 

berintegrasi dengan sistem lain. 

Fungsi ini merupakan salah satu 

bagian utama yang melakukan 

pergerakan perpindahan produk dari 

satu tempat ke tempat lain dan 

menjadi penghubung antara 

perusahaan dan customer. Salah satu 

transportasi untuk melancarkan 

sistem logistik yaitu truk 

Dalam pelayanan Trucking, penulis 

mengelompokan jenis layanan 

peggunaan jasa truk berdasarkan 

hasil asumsi dan analisa: 

1. Menentukan jenis truk 

2. Pembiayaan 

3. Rute pengiriman 

 

5.2 Competitive Advantage dan 

Goal Trucking Logistik Resource 

Sharing 

Competitive Advantage adalah 

keunggulan dari suatu objek pada 

penelitian ini. Competitive 

Advantage dibuat untuk keperluan 

analisa fase berikutnya dan menjadi 

acuan pembuatan artefak yang 

berhubungan dengan table yang ada 

dibawah ini: 

 

Dalam Trucking terdapat beberapa Goal 

Advantage yang berpengaruh pada 

meningkatnya nilai suatu perusahaan secara 

nyata, berikut adalah Goal Advantage yang 

dibuat secara asumsi berdasarkan analisa: 

1. Meningkatkan Efisiensi dan 

Efektivitas 

2. Memahami kebutuhan pelanggan 

3. Transporation Safety 

4. Quality Shipping Standards 

5. Quality Employee 

 

5.3 Best Practice 

Sistem logistik di Indonesia dirasa 

masih kurang memadai, menurut 

Setijadi pendiri Supply Chain 

Indonesia, sistem logistik belum 

berjalan dengan baik meski bertujuan 

untuk mendukung hubungan 

kesejahteraan masyarakat di setiap 

wilayah. Masalah yang dapat 

mempengaruhi sistem logistik sangat 

kompleks diantaranya letak geografis 

suatu wilayah, infrastruktur, dan 

keberagaman komoditas (Harian 

Ekonomi Neraca, 2016). Untuk itu 

dibentuklah UU Logistik yang 

merupakan Peraturan Presiden 

No.26/2012 yang berisi tentang 

Cetak Biru Pengembangan Sistem 

Logistik Nasional untuk menjamin 

efisiensi dan efektivitas dalam bisnis. 

Agar menjadi lebih efisien dan 

efektif maka logistik nasional perlu 

dilengkapi dengan regulasi.  
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Gambar 5.1 Peran Sislognas Dalam Pembangunan 

Ekonomi Nasional Sumber: (Peraturan Presiden Nomor 

26 Tahun 2012, 2012) 

Saat ini telah bermunculan perusahaan yang 

menggunakan konsep resource sharing 

salah satunya perusahaan logistik. Dengan 

berkembangnya daya beli belanja online di 

masyarakat Indonesia ikut membangun 

sistem logistik di Indonesia. Dengan adanya 

Peraturan Presiden No.26/2012 maka 

perusahaan Logistik harus ikut mematuhi 

peraturan tersebut. Beberapa perusahaan 

logistik di Indonesia yaitu: 

1. Kargo.co.id 

Perusahaan ini merupakan 

perusahaan dengan konsep Logistic 

Marketplace yang melayani 

pengiriman dengan berbagai jenis 

truk untuk pengiriman antar kota, 

antar pulau di Indonesia (Kargo.id, 

2018). Kargo.id membagi 

perusahaan jasa menjadi beberapa 

bagian, yaitu perusahaan besar, 

perusahaan menengah dan kecil, dan 

perusahaan perseorangan. Sistem 

Kargo.id adalah sebagai penghubung 

antara pngirim barang kepada 

perusahaan logistik dengan cara 

online. Aturan dari Keminfo dan 

pemerintah pusat, hanya perusahaan 

yang memiliki legalitas dan izin 

pemerintah yang dapat menggunakan 

domain website .co.id.  

 

2. Go-Box 

3. Go-Box terdapat pada aplikasi yang 

sama dengan Go-jek, untuk 

melakukan pemesanan maka 

pengguna harus meng-klik ikon Go-

Box lalu memilih dari beberapa jenis 

kendaraan yaitu: Pick Up Bak, Pick 

Up Box, Engkel Bak dan Engkel 

Box, pengguna tinggal memilih jenis 

truk sesuai dengan kebutuhan. 

 

4. Lion Parcel 

 

Lion Parcel merupakan jasa 

pengiriman paket dan dokumen yang 

tergabung dengan Lion Air Group 

yang melayani jasa kurir wilayah 

domestic dan internasional. Dalam 

proses kerjanya, Lion Air didukung 

oleh infrastruktur Lion Group yang 

merupakan perusahaan maskapai 

terbesar di Indonesia (Jamil, 2015) 

 

5.4 Permasalahan Pada Fungsi Trucking 

Logistik di Indonesia perlu 

pembenahan, menurut Dewan 

Pimpinan Pusat Asosiasi Pengusaha 

Truk Indonesia (Aptrindo) 

mengajukan Sembilan masalah yang 

dihadapi pengusaha truk, yaitu:  

1. Terdapat persaingan harga yang 

tidak sehat dalam pengangkutan 

barang, maka dari itu perlu ada 

pedoman penentuan tarif 

angkutan barang. 

2. Jumlah berat yang diizinkan 

(JBI) tidak seragam pada masing-
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masing daerah. Maka diperlukan 

penetapan jumlah muatan 

maksimum muatan dijalan 

propinsi yang sesuai dengan daya 

dukung jalan 

3. Belum adanya jaringan logistik 

sehingga muatan truk tidak 

standar. 

4. Belum adanya terminal truk 

barang. 

(pasal bongka bongkar muat) 

5. Pemerintah daerah menerbitkan 

kartu izin usaha dan ijin bongkar 

muat terhadap barang umum dan 

izin tersebut melekat pada 

kendaraan, hal tersebut dianggap 

bertentangan dengan UU 

22/2009. 

6. Manajemen Perusahaan angkutan 

barang belum berorientasi 

kepada standar mutu layanan 

7. Pengusaha angkutan umum 

sesuai dengan UU 22/2009 terdiri 

dari PT, BUMN, BUMD dan 

Koperasi. 

8. Penggunaan ban vulkanisir 

dilarang padahal teknologi ban 

vulkanisir sudah maju dan 

memenuhi standar kualitas. 

5.5 Rancangan Dasar Penelitian 

5.5.1 Visi Misi 

Dalam merancang architecture target di fase 

berikutnya maka penulis membuat visi misi 

yang disusun berdasarkan permasalahan 

fungsi trucking dan best practice yang ada 

di Indonesia. 

A. Visi 

Membangun masa depan Logistik 

Indonesia 

B. Misi 

1. Dengan Logistik Resource 

Sharing menciptakan sistem 

logistik yang efektif dan efisien. 

2. Tepat dalam pengiriman paket 

3. Memaksimalkan penggunaan 

terminal angkutan barang 

4. Memudahkan masyarakat 

Indonesia untuk menggunakan 

jasa logistik 

5. Membantu pemilik bisnis logistik 

untuk memaksimalkan bisnisnya 

 

5.5.2 Struktur Platform 

 

Gambar 5.2 Struktur Platform 

5.5.3 Historical Event 
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6. Analisis dan Perancangan 

6.1 Preliminary Phase 

6.1.1 Principle Catalog 

 

6.2 Architecture Vision 

6.2.1 Stakeholder Map Matrix 

Tujuan dari stakeholder map 

matrix adalah untuk 

menggambarkan pihak-pihak 

yang terlibat dan bertanggung 

jawab pada aktivitas bisnis 

perusahaan/organisasi. 

 

Definisi dari parameter 

stakeholder map matrix adalah 

sebagai berikut: 

a. Keep satisfied : 

pengambilan keputusan 

tinggi sedangkan 

kepentingan aktivitas 

bisnis rendah. 

b. Key player  : 

pengambilan keputusan 
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dan kepentingan suatu 

aktivitas tinggi. 

c. Minimal effort : 

pengambilan keputusan 

rendah sedangkan 

kepentingan aktivitas 

tinggi. 

d. Keep informed

 :pengambilan 

keputusan dan 

kepentingan suatu 

aktivitas rendah. 

 

6.2.2 Value Chain 

Dalam model ini terdapat lima 

supporting condition dan empat 

primary stage, pada value chain 

dibawah ini menggambarkan 

tujuan penggunaan sistem 

Logistic Resource Sharing yaitu 

membangun masa depan logistik 

Indonesia. Aktivitas utama 

diagram ini adalah pembuatan 

akun dan penggunaan bantuan 

sistem, proses pengiriman barang 

dan mitra logistik, estimasi 

pengiriman dan kalkulasi harga, 

transaksi penyewaan dan 

pengiriman, sedangkan aktivitas 

pendukung terdiri dari halaman 

masuk, menjadi vendor, info 

penyewaan kendaraan, login dan 

pengecekan tarif 

 

Gambar 6.1 Value Chain 

6.2.3 Solution Concept Diagram 

 

Gambar 6.2 Solution Concept 

6.2.4 Goal Diagram 

 

Gambar 6.3 Goal diagram 

6.2.5 Goal Catalog 
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6.2.6 Requirement Catalog 

 

6.3 Business Architecture 

6.3.1 Business Footprint Diagram 

 

Gambar 6.4 Footprint Diagram 

 

 

6.3.2 Goal/Objective/Requirement 

Catalog 
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6.3.3 Business Interaction Matrix 

 

 

6.3.4 Functional Decomposition 

Diagram 

 

Gambar 6.5 Functional Decomposition Diagram 

6.3.5 Business Service/ Function 

Catalog 

 

 

6.3.6 Organizational/ Actor Catalog 

 

6.3.7 Role Catalog 

ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.2 April 2021 | Page 2656



 

6.3.8 Actor/ Role Matrix 

 

6.3.9 Process/ Product Catalog 

 

 

6.3.10 Process Flow Diagram 

A. Organizational Process 

Flow Diagram Target 
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Gambar 6.6 Flow Diagram 

 

7. Kesimpulan 

Dalam perancangan Enterprise 

Architechture sistem Logistic 

Resource Sharing dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan EA berguna untuk 

pelaku bisnis pada bidang logistik 

di Indonesia, hal tersebut dapat 

digunakan sebagai gambaran atau 

referensi model bisnis yang lebih 

mudah digunakan. 

2. Dalam perancangan EA Sistem 

Logistic Resource Sharing dalam 

penulisan ini masih berupa 

pengembangan dan belum ada 

penerapan dan data eksisting. 

3. Pada penulisan penelitian ini masih 

pada tahap business architecture, 

diharapkan pada penelitian 

berikutnya dapat dilanjutkan 

hingga fase Migration Planning. 
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